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Kecelakaan lalu lintas merupakan kejadian di jalan yang tidak disengaja
melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain sehingga
mengakibatkan kerugian bagi korbannya.Kota Semarang memiliki angka
kecelakaan lalu lintas cukup tinggi, yaitu pada tahun 2014 terjadi 801 kasus
kecelakaan lalu lintas.Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 43 tahun 1993
tentang prasarana jalan raya dan lalu lintas, dampak kecelakaan lalu lintas dapat
diklasifikasikan berdasarkan kondisi korban yaitu luka ringan, luka berat, dan
meninggal dunia.Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai ketepatan
klasifikasi tingkat keparahan korban kecelakaan lalu lintas di Kota Semarang pada
tahun 2014 menggunakan metode regresi logistik ordinal dan Fuzzy K-Nearest
Neighbor in Every Class (FK-NNC). Dari hasil analisis metode regresi logistik
ordinal menghasilkan nilai ketepatan klasifikasi sebesar 90,5405%, sedangkan
metode FK-NNC menghasilkan nilai ketepatan klasifikasi sebesar 89,19%.
Kata Kunci : Kecelakaan Lalu Lintas, Regresi Logistik Ordinal, Fuzzy
K-Nearest Neighbor in Every Class(FK-NNC)
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ABSTRACT
Traffic accident is an accidental event on the road involving vehicles with or
without another road users which causes damage for the victims. Semarang has
quite high number of traffic accidents, which in 2014 occured 801 cases of traffic
accidents. Based on the government regulation number 43 of 1993 about highway
infrastructure and traffic, the impact of traffic accidents can be classified based on
victims conditions such as minor injuries, serious injuries, and died. In this
research will discuss about the accuracy of severity traffic accidents victim
classification in Semarang in 2014 using Ordinal Logistic Regression method and
Fuzzy K-Nearest Neighbor in Every Class (FK-NNC). The result of Ordinal
Logistic Regression method analysis produces the accuracy of classification value
is 90,5405%, meanwhile Fuzzy K-Nearest Neighbor in Every Class method
produces the accuracy of classification method is 89,19%.
Keywords : Traffic accidents, Ordinal Logistic Regression, Fuzzy K-Nearest
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Kecelakaan
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di
jalan yang tidak diduga dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau
tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan kerugian dan/atau kerugian harta
benda. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian kecelakaan
adalah kejadian (peristiwa) yang menyebabkan orang celaka. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kecelakaan lalu lintas merupakan kejadian di jalan yang tidak
disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain sehingga
mengakibatkan kerugian bagi korbannya.
Menurut Polrestabes Semarang jumlah kecelakaan lalu lintas tahun 2013
adalah sebanyak 957 kasus dengan korban meninggal dunia sebanyak 196, luka
berat sebanyak 49, luka ringan sebanyak 1.221, dan total kerugian materi sebesar
Rp 1.438.200.000,00. Sedangkan pada tahun 2014 jumlah kecelakaan lalu lintas
sebanyak 801 kasus dengan korban meninggal dunia sebanyak 88, luka berat
sebanyak 90, luka ringan sebanyak 970 dan total kerugian materi sebesar
Rp1.424.650.000,00. Angka kecelakaan pada tahun 2014 mengalami penurunan
dari tahun 2013, akan tetapi angka tersebut dirasa masih cukup tinggi. Oleh
karena itu diperlukan analisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat keparahan korban kecelakaan lalu lintas di Kota Semarang
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sehingga dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keparahan
korban kecelakaan lalu lintas diharapkan dapat mengurangi angka kecelakaan lalu
lintas pada tahun berikutnya.Analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat keparahan korban kecelakaan lalu lintas dapat
digunakan metode regresi logistik ordinal.
Regresi logistik ordinal digunakan untuk menganalisa hubungan antara
satu variabel respon dan beberapa variabel bebas, dengan variabel respon terdiri
lebih dari 2 kategori yang merupakan sebuah tingkatan (dari yang terkecil).Nilai
terkecil didefinisikan sebagai kategori pertama.Sedangkan variabel bebasnya tidak
ada kategori khusus untuk mengasumsikannya.Variabel bebas ini dapat berupa
interval, nominal, kategorik, ataupun rasio.
Selain mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keparahan
korban kecelakaan lalu lintas, dari regresi logistik ordinal juga dapat
diketahuinilai ketepatan klasifikasinya. Analisis lain yang dapat digunakan untuk
menghitung ketepatan klasifikasi atau akurasi dalam penelitian ini adalah  metode
data mining. Salah satu metode tersebut adalah Fuzzy K-Nearest Neighbor in
Every Class (FK-NNC).Penelitian sebelumnya mengenai Fuzzy K-Nearest
Neighbor in Every Class, yaitu penelitian Prasetyo (2012b),  dalam penelitiannya
Eko Prasetyo membandingkan nilai ketepatan klasifikasi atau akurasi antara
metode K-Nearest Neighbor (K-NN), Fuzzy K-Nearest Neighbor (FK-NN), Fuzzy
K-Nearest Neighbor in Every Class (FK-NNC). Kesimpulan yang didapat adalah
akurasi yang diberikan oleh Fuzzy K-Nearest Neighbor in Every Class (FK-NNC)
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terbukti lebih tinggi dari pada K-NN atau FK-NN sehingga hasil prediksi yang
didapatkan lebih dapat dipertanggungjawabkan.
Pada tugas akhir ini akan diteliti mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat keparahan korban kecelakaan lalu lintas menggunakan
metode regresi logistik ordinal, serta menghitung ketepatan klasifikasi tingkat
keparahan korban kecelakaan lalu lintas dengan dua pendekatan sekaligus yaitu
dengan analisis regresi logistik yang akan dibandingkan dengan menggunakan
metodeFuzzy K-Nearest Neighbor in Every Class (FK-NNC). Dengan demikian
maka ketepatan klasifikasi yang terbaik dapat ditentukan dari kedua metode
tersebut sehingga tugas akhir ini mengambil tema “Ketepatan Klasifikasi Tingkat
Keparahan Korban Kecelakaan Lalu Lintas Menggunakan Metode Regresi
Logistik Ordinal dan Fuzzy K-Nearest Neighbor in Every Class”.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diambil berdasarkan latar belakang yang
telah dikemukakan adalah sebagai berikut:
1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat keparahan korban
kecelakaan lalu lintas di Kota Semarang menggunakan Regresi Logistik
Ordinal?
2. Bagaimana ketepatan klasifikasi menggunakan metode Regresi Logistik
Ordinal dan Fuzzy K-Nearest Neighbor in Every Class?
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1.3 Batasan Masalah
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keparahan
korban kecelakaan lalu lintas dikhususkan untuk Kota Semarang sesuai pendataan
yang dilakukan pada tahun 2014 dimana data yang digunakan bukan termasuk
data kecelakaan tunggal. Pengolahan data tersebut menggunakan dua metode
yaitu Regresi Logistik Ordinal dan Fuzzy K-Nearest Neighbor in Every Class.
1.4 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keparahan korban
kecelakaan lalu lintas di Kota Semarang menggunakan Regresi Logistik
Ordinal.
2. Mengetahui ketepatan klasifikasi terbaik yang dihasilkan dari metode
Regresi Logistik Ordinal dan Fuzzy K-Nearest Neighbor in Every Class.
